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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mempelajari karakteristik lembaga-lembaga pemasaran
ternak kerbau, saluran pemasaran, margin pemasaran dan farmer share pemasaran ternak kerbau di Desa Bararawa
Kecamatan Paminggir Kabupaten Hulu Sungai Utara. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Agustus 2022.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah penarikan sample peternak dengan menggunakan kaidah
penelitian minimal 10% dari populasi, sedangkan sampel pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan pedagang besar
ditentukan dengan metode sensus serta konsumen ditentukan dengan accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan data primer dan sekunder. Teknik yang digunakan adalah teknik wawancara yang dibantu oleh
kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga pemasaran ternak kerbau yang terlibat di Desa Bararawa
Kecamatan Paminggir Kabupaten Hulu Sungai Utara ada 4 yaitu Peternak, pedagang Pengumpul, Pedagang Besar dan
Pedagang Pengecer yang berperan menyalurkan produk sampai ke konsumen akhir. Berdasarkan hasil penelitian di
Desa Bararawa memiliki empat Saluran Pemasaran, yaitu Saluran Pemasaran | (Peternak, Konsumen), Saluran
Pemasaran Il (Peternak, Pedagang Besar, Konsumen); Saluran Pemasaran Il (Peternak, Pedagang Pengumpul,
Pedagang Besar, Konsumen), Saluran Pemasaran IV (Peternak, Pedagang Pengumpul, Pedagang Besar, Pedagang
Pengecer dan Konsumen. Margin pemasaran terkecil terdapat pada saluran 1l dengan rasio keuntungan yang diterima
peternak sebesar 83,60%.

Kata Kunci: Kerbau rawa, saluran pemasaran, margin pemasaran dan farmer share

ABSTRACT

This study aims to identify and study the characteristics of marketing institutions for buffalo livestock, marketing
channels, marketing margins and farmer share for marketing buffalo cattle in Bararawa Village, Paminggir District,
Hulu Sungai Utara Regency. This research was conducted from June to August 2022. The method used in data
collection was the sampling of breeders using the research rule of at least 10% of the population, while the samples for
collectors, retailers and wholesalers were determined by the census method and consumers were determined by
accidental sampling. . Data collection was carried out using primary and secondary data. The technique used is an
interview technique assisted by a questionnaire. The results showed that there were 4 buffalo livestock marketing
institutions involved in Bararawa Village, Paminggir Subdistrict, Hulu Sungai Utara Regency, namely Breeders,
Collector Traders, Wholesalers and Retailers whose role was to distribute the product to the final consumer. Based on
the results of research in Bararawa Village, there are four marketing channels, namely Marketing Channel | (Breeders,
Consumers), Marketing Channel 1l (Raiders, Wholesalers, Consumers); Marketing Channel I11 (Breeders, Collectors,
Wholesalers, Consumers), Marketing Channel 1V (Breeders, Collectors, Wholesalers, Retailers and Consumers. The
smallest marketing margin is in channel Il with a profit ratio received by farmers of 83.60% .
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